BAB ||
LANDASAN TEOR

2.1 Tinjauan Pust aka

Sistem informasi geografis (SIG sebagai kunpul an yang

terorganisir dari hardware, software, data geografi dan

per soni | yang didesain untuk nenperol eh, nmenyi npan,
menper bai ki, nmemani pul asi, nenganalisis dan nenanpil kan
senmua bentuk informasi yang bereferensi geografi. SIG

nmer upakan gabungan dari tiga unsur pokok: sistem informnasi
dan geografis. Salah satu contoh aplikasi SIG yang sudah
ada antara lain SistemInformsi Ceografis sebaran gua pada
peta rupa bum . Sistem informasi ini nengklasifikasi data
gua serta visualisasi mulut gua pada peta rupa bum dengan
aturan titik koordinasi (Subagio, 2007).

Sistem | nfornmasi Geografis Onjek Wsata Propinsi
Kepul auan Bangka Belitung Berbasis Wb, juga nerupakan
salah satu aplikasi SIG yang sudah ada. Aplikasi in
menyedi akan informasi jenis wi sata, fasilitas pendukung dan
jarak. (http://snati.informatika.web.id/viewabstract. php?i d=
281&cf =4)

2.2 Sistem | nf ornasi

Sistem Informasi nerupakan hal yang sangat penting
bagi suatu instansi di dal am penganbil an keputusan. Al asan
ut ama nengapa organi sasi nenbut uhkan sistem informsi yang
bai k dengan bantuan konputer (Conputer Based |Infornation
Systen) adalah nenerima data dari berbagai sunber dari
dal am maupun dari |uar organi sasi (sebagai input), nengol ah



data untuk nenghasil kan informasi, dan nmenberi kan i nfornmasi
bagi pi hak yang berkepentingan (Midji hartono, 1998).

Pengertian Sistem didefinisikan sebagai kunpul an
el enen-el enen yang berinteraksi untuk nencapai tujuan
tertentu sedangkan kata Informasi itu sendiri didefinisikan
sebagai data yang diolah nenjadi bentuk yang | ebi h berguna
dan | ebih berarti bagi yang neneri nanya.

Setel ah  nenget ahui defi ni si awal kat a- kata yang
menyusun, kita bisa nengetahui definisi dari kata “Sistem
Informasi” itu sendiri. Sistem | nformasi didefinisikan ol eh
Robert A. Leitch dan K Roscoe Davis sebagai berikut

Si stem | nformasi adal ah suatu sistem di dal am suatu

or gani sasi yang menpert enukan kebut uhan pengol ahan
transaksi harian, nmendukung operasi, bersifat nanajerial
dan kegiatan startegi dari dari suatu organi sasi dan
menyedi akan pihak luar tertentu dengan | apor an- | apor an

yang di per |l ukan.

Sistem informasi terdiri dari konponen-konponen dan
aktifitas yang saling berhubungan dan bergantungan satu
sama  lain. Konponen dan aktifitas yang tidak saling
ber hubungan tidak akan nenbentuk sebuah sistem Dal am
menbent uk sebuah sistem informasi yang berbasis konputer,
ada beberapa konponen dan aktifitas yang saling terkait

yaitu : people, software, hardware, Data dan Network.



People

Software

Hardware

Data

Networks

Ganbar 2.1 System Infornation Resources ( Brien, 2001 )

2.1.1 Bl ok People
Bl ok people yaitu orang — orang yang di butuhkan atau
terlibat dalam pengoperasian sistem informasi. Oang -
orang ini bisa pekerja teknis maupun nonteknis. Ternmasuk
dal am kat egori orang ini adal ah
1. End users, pihak ini yang nenggunakan Sl atau
nmenghasi | kan i nf or nasi
2. Information system specialist, pihak ini yang
mengenbangkan dan nengoper asi kan Sl
2.1.2 Bl ok Software
Bl ok software adalah senua instruksi penr osesan
suatu informasi atau dalamarti kata | ain suatu bagi an dar
konput er yang secara fisik tidak terlihat, antara lain
1. system software, sistem yang akan nengontrol
komput er
2. application software, untuk nenspesifikkan tugas
dari end user



3. procedures, untuk nengoperasi kan instruksi untuk
seseor ang yang akan nenggunakan Sl .
2.1.3 Bl ok Hardware

Blok Hardware yaitu senua peralatan fisik dan

mat eri al yang digunakan dalam penrosesan informasi,
termasuk senua nmesin dan nedia data. Konmponen -
konponennya:

1. Conputer systens, yang termasuk disini antara
lain CPU dan peralatan |ain yang berhubungan,
seperti term nal dan jaringan antar konputer

2. Conputer peripherals, yaitu perlengkapan i nput
dan output seperti keyboard, nonitor dan nedia
penyi npanan sekunder

3. Tel ecommuni cation networks, yang termasuk di sini
adal ah suatu sistem konputer yang terkoneksi
dengan ber macam nacam medi a t el ekomuni kasi
m sal nya nodem

2.1.4 Bl ok Data

Dal am sistem informasi data distruktur ke dalam
bentuk data standar. Data yang terdiri dari elenen data
di bentuk nenjadi suatu basis data. Basis data adal ah suatu
kunpul an data terhubung yang disinpan bersama-sama pada
suatu nedia, tidak perlu suatu kerangkapan data dengan cara
tertentu sehingga nudah untuk digunakan atau ditanpilkan
kenmbal i, dapat digunakan oleh satu atau I|ebih aplikasi
secara opti mal , dat a di si npan t anpa mengal am
ket ergantungan pada program yang nenggunakannya; data
di si npan sedem ki an rupa sehingga penanbahan, penganbil an
dan nodifikasi data dapat dilakukan dengan nudah dan
terkontrol (Sutanta, 1996).
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Data merupakan suatu bahan nentah dan rmerupakan
suatu sunber organisasi yang paling penting di dalam SI.
Data bisa berupa alphanuneric, teks, ganbar dan/atau
suara. Secara tradisional, data diorganisasikan kedal am
hirarki yang terdiri atas:

a. El enen Data
El enen data adal ah satuan terkecil yang tidak dapat
di pecahkan | agi sebagai unit |ain yang ber makna.

b. Rekaman
Rekaman adal ah gabungan sejum ah elenmen data yang
saling terkait.

c. Berkas (File)

H npunan sel uruh rekaman yang berti pe sama nenbent uk

sebuah berkas.
2.1.5 Bl ok Network

Bl ok Network yaitu senua nedia konunikasi, proses
komuni kasi, jaringan untuk akses sistem informasi dan
controling software. Teknol ogi merupakan tool - box-nya kerja
sistem informasi. Teknologi menangkap input, menjalankan
nodel , nenyi npan data yang di akses, nenghasil kan data dan
mentransm si kan output dan nenbantu nengendal i kan sel uruh
sistem Teknol ogi juga nenggabungkan keenam bl ok penbangun.
Teknol ogi nmengandung tiga area utama, vyaitu teknisi,
software dan hardware. Sejum ah kontrol maupun network
mer upakan konponen sistem informasi yang didesain untuk
nmemasti kan adanya proteksi, integritas, dan kel ancaran
operasi dari suatu sistem i nfornas

Sekarang ini, penerapan Sistem | nfornasi semaki n
ber kenbang, hal 1ini terbukti dengan penggunaan jaringan
I nt ernet dal am penbuat an Web Application
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2.3 Wb Application

Web Application adal ah aplikasi yang di akses | ewat web
browser nelalui jaringan seperti internet maupun intranet.
Keunt ungan dari aplikasi semacam ini adal ah bahwa apli kasi
ini tidak perlu didistribusikan kepada penggunanya, karena
pangguna cukup nenpunyai web browser. Selain itu juga
menudahkan pengel ol aan program kar ena sifatnya

terpusat (http://en.w ki pedi a. org/ wi ki / Web_application).

Dal am Web Application, biasanya di gunakan Web Server

yang berfungsi nenerinma perm ntaan dari client.

2.4 \\eb Server

Web nenyedi akan saran untuk nenyinpan dan nengakses
i nformasi dan | aporan yang dapat diakses dari web client
nmenggunakan web browser. Ruang yang digunakan untuk
menyi npan i nformasi dan | ayanan ini di sebut dengan website.
Websi te nmenyi npan berkas yang berisi dokunmen web dan sunber
i nformasi |ain.

Pada umumya dokunen yang di si npan berbentuk form atau
berkas HTM., tetapi juga dapat berbentuk berkas text
sederhana seperti berkas pdf atau format dokunen | ain.
Sunmber informasi yang disinpan dapat berupa kode yang
berguna untuk nengakses program atau jenis server |ain.
Website diinpl enent asi kan pada suatu web server

Wb server juga bisa nenfasilitasi klien untuk
mengakses ke |ingkungan |luar, seperti ke suatu sistem basis
data, dengan nenjal ankan program yang disebut gateway.
Mekani sme di mana suatu web server nengakses suatu gateway
di sebut Common Gateway Interface (C3). Wbserver akan
menyedi akan suatu rute atau gateway untuk dapat nengakses
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i nformasi yang tersinpan di dalam system lain. Wb server
mer upakan pi hak yang nmenyedi akan i nformasi dan | ayanan yang
akan di akses ol eh klien nelalui web.

2.5 Basis Data

Basi s data merupakan kumpul an dari el enen-el enen dat a.
El enen data tersebut terbagi ke dalam tabel-tabel, dimana
tabel -tabel itu menmpunyai sejum ah kol om dan baris. Suatu
tabel akan nenpunyai kolom kunci yang digunakan untuk
menbangun hubungan dengan tabel lain. Kolom inilah yang
nmengi denti fi kasi kan secara unik setiap baris di dalam
sebuah tabel. Kolom kunci ini disebut juga dengan kunci
prinmer. Senua kol om dal am tabel dapat dibuat sebagai kunci
prinmer, selama nenenuhi ketentuan beri kut
a. Setiap baris harus nmemliki nilai kunci primer
(kol om tidak diperbol ehkan berisi nilai kosong atau
nul 1)
b. Kol om yang berisikan nilai kunci prinmer tidak pernah
dapat di nodi fi kasi dan di per bar ui
c. Nilai kunci prinmer tidak dapat digunakan kenbali
(ji ka baris tersebut sudah di hapus dari dal am t abel
kunci prinernya tidak dapat diberikan kepada baris-
baris beri kutnya atau baris baru)
Hubungan atau relasi antar tabel nelalui kunci prinmer
i nilah yang disebut dengan basis data relasional. Senakin
banyak tabel yang ada dalam suatu basis data, senakin
banyak pula relasi yang diperlukan untuk nenghubungkan
senua t abel
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2.6 SistemInformasi Ceografis (SIGQ

Sistem Informasi Geografis adalah sistem berbasis
konmput er yang di gunakan untuk nenyinpan, nenmanipul asi dan
nmenganal i sis informasi geografis. Teknologi ini berkenbang
pesat sejalan dengan perkenbangan teknologi informatika
atau teknol ogi konputer (Paryono, 1994).

I nformasi permukaan bum telah berabad-abad disajikan
dal am bentuk peta. Peta yang mul ai di buat dari kulit hewan,
sanpai peta yang dibuat dari kertas, senuanya nenyajikan
dat a geografis dal am bentuk ganbar-ganbar ataupun coretan-
cor et an.

| nf or masi geografis yang di saj i kan pada pet a
konvensi onal bol eh jadi merupakan informasi yang murah dar
segi harganya. Namun dem kian, perlu juga diingat bahwa
data yang di gunakan pada peta tersebut telah digeneralisir
(data tel ah sedi ki t di mani pul asi , sehi ngga ti dak
menunj ukkan kenanpakan aslinya dan nenjadi kurang rinci)
unt uk nenudahkan penbacaan.

Si stem i nformasi geografis neyinpan data sesuai skal a
aslinya. Data keruangan yang dimliki oleh SIGini disinpan
dal am bentuk digital. Perubahan pada data keruangan yang
tersi mpan pada nenori konputer juga secara cepat dil akukan,
hal ini menbuat informasi geografis tersebut relatif cukup
di nam s.

SI G nmenerl ukan data nmasukan agar dapat berfungsi dan
menberi kan informasi lain hasil analisisnya. Data masukan

tersebut diperoleh dari tiga sunber, vyaitu:
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a. Data | apangan
Data ini diperoleh dari pengukuran |apangan secara
| angsung, seperti: pH tanah, salinitas air, curah hujan
dan sebagai nya.
b. Data peta
Informasi yang telah terekam pada peta kertas atau
film di konversikan ke dalam bentuk digital. M salnya,
peta geologi, peta tanah, dan sebagai nya. Apabila data
sudah terekam dal am bentuk peta, tidak |agi diperlukan
dat a | apangan, kecuali untuk pengecekan kebenar annya.
c. Data citra pengi nderaan jauh
Citra penginderaan jauh yang berupa foto udara atau
radar dapat diinterpretasi terlebih dahulu sebelum
di konversi ke dalam bentuk digital. Sedangkan citra yang
di peroleh dari satelit yang sudah dalam bentuk digital
dapat | angsung di gunakan setelah diadakan koreksi

seperl unya.

Data

Manipulation &
Analysis

4

Data
Management

Ganbar 2.2 Subsistem subsistem SI G (Prahasta, 2002)
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Menurut ganbar di atas SIG dapat diurai kan nenjadi
beber apa subsi stem beri kut :
a. Data | nput

Subsi stem ini ber t ugas unt uk mengunpul kan  dan

menper si apkan data spasial dan atribut dari berbagai
sunber. Subsistem ini pula yang bertanggung jawab dal am
mengkonversi atau nentransformsi kan format-format data-
data aslinya ke dalam format yang dapat di gunakan ol eh
Sl G
b. Data Qut put
Subsi stem i ni nenanpil kan atau nenghasil kan kel uaran
seluruh atau sebagian basis data baik dalam bentuk
softcopy ataupun hardcopy seperti grafik, peta, tabe
dan | ai n-1| ai n.
c. Data Managenent
Subsi stem ini nengorgani sasi kan baik data spasial
maupun atribut ke dalam sebuah basis data sedem kian
sehi ngga nmudah di -update dan di-edit.
d. Data Mani pul ati on & Anal ysi s
Subsi stem ini  nmenentukan informasi-informsi yang
dapat dihasilkan oleh SIG Selain itu, subsistem in
juga nelakukan rmanipulasi dan penodelan data untuk
nmenghasi | kan i nformasi yang di harapkan.

SIG mer upakan sistem  konpl eks yang bi asanya
terintegrasi dengan |ingkungan sistemsistem konputer yang
lain di tingkat fungsional dan jaringan. Sistem SIG terdiri
dari beberapa konponen beri kut (Raper, 1994):

a. Perangkat keras

Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai perangkat

keras nulai dari PC desktop, workstation hingga nulituser
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host yang dapat digunakan oleh banyak orang secara
ber samaan.
b. Perangkat | unak
Bila dipandang dari sisi lain, SIG juga nerupakan
perangkat |unak yang tersusun secara nodular dimana
basi s data nenegang peranan kunci .
c. Data dan informasi geografi
SIG dapat mengunpul kan dan nenyi npan data dan
i nformasi yang diperlukan baik secara tidak |angsung
dengan cara neng-inport-nya dari perangkat- perangkat
|l unak SI G yang |ain maupun secara |angsung dengan cara
mendi jitasi data spsialnya dari peta dan nemasukkan data
atri but nya dari t abel - t abel dan | apor an dengan
nmenggunakan keyboard.
d. Manaj enen
Suatu proyek SIG akan berhasil jika di-nmanage dengan
bai k dan dikerjakan ol eh orang-orang nemliki keahlian

yang tepat pada senua ti ngkat an.

%i Data & Informasi Geografi

Perangkat Keras _~__

] =
i3 g = el |
Manajemen (>

ii
O] Perangkat Lunak

>

Ganbar 2.3 Komponen SI G (Raper, 1994)
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2.7 Framework . NET

M crosoft framework .NET nenyedi akan senua tool dan
t eknol ogi yang diperlukan untuk nenbangun aplikasi
terdistribusi. Penyedi aan  t ool dan teknol ogi akan
menj adi kan sesuatu yang konsisten dan bahasa penrogranman
yang bebas ke senua nodel di tingkatan sama suatu aplikasi,
lalu nenyediakan interoperabilitas tanpa klaim dan
menudahkan mgrasi dari teknologi yang ada pada M crosoft
. NET (Jaenudi n, 2005).

M crosoft .NET terdiri atas dua el enen penting, yaitu
Common Language Runtinme dan Framework Class Library. Elenen
pertama adal ah sebuah |ingkungan untuk mnenjal ankan program
saat runtinme dan dikenal dengan nama Commobn Language
Runtime (CLR), kenudian el enmen kedua adal ah C ass Library
(FCL) yang diletakkan di atas CLR dan nenyedi akan | ayanan
yang di but uhkan ol eh aplikasi . NET.

2.8 ASP. NET

ASP. NET adal ah sebuah teknol ogi penbangunan aplikasi
web vyang di kenbangkan oleh M crosoft. ASP.NET digunakan
unt uk nmenbangun apli kasi web ataupun web XM. yang di nam s.
ASP. NET adal ah bagian dari platform .NET mlik M crosoft
yang nerupakan pengganti ASP atau Active Server Pages
(Ferdi ana, 2006).

Wal aupun  ASP. NET  nenganbi | nama  dari t eknol ogi
penbangunan web Mcrosoft yang |anmm, ASP, t er dapat
per bedaan di antara keduanya. M crosoft sudah nenbangun
ASP. NET secara nenyel uruh, berdasarkan kepada Common
Language Runtinme (CLR) yang bekerja sama dengan senua
aplikasi .NET Mcrosoft. Programer dapat nenulis code
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ASP. NET nenggunakan mana-nmana bahasa penrograman dal am
i ngkungan . NET, yaitu: C#, Visual Basic.NET, atau JScri pt
. NET.

2.9 SQL Server Express 2005
SQL Server Express 2005 adal ah DBMS yang di kenbangkan

oleh Mcrosoft yang nmerupakan perkenbangan |ebih |[anjut
dari MSDE atau M crosoft Dat abase Engi ne (Ferdi ana, 2006).
Keunggul an SQL Server Express 2005 antara | ain:

a. Dukungan prosedur penyi npanan

b. View, Triggers dan Cursors

c. Dukungan Transact SQ

d. Uilitas manajenmen berbasis GUJ dengan bantuan SQL

Managenent Studi o Express (di pasang secara terpisah)
e. Utilitas manaj enen berbasis commandl i ne seperti sql cnd

dan osql

2.10 Arc View 3.3

ArcView yang nerupakan salah satu perangkat |unak
Sistem Informasi Geografi vyang di keluarkan oleh ESRI
(Environmental Systens Research Intitute). ArcView dapat
nmel akukan pertukaran data, operasi nmatematik, nenanpil kan
I nformasi spasi al maupun atri but secara bersamaan, nenbuat
peta tematik, nenyediakan script serta nelakukan fungsi
khusus | ai nnya dengan bantuan extensions seperti spasi al
anal yst dan i nage anal yst.

ArcView dalam operasinya nenggunakan, nenbaca dan
mengol ah data dalam format Shapefile, selain itu ArcView
j aga dapat nemanggi| data-data dengan format BSQ BIL, BIP
JPEG TIFF, BMP, CeoTlIFF atau data grid yang berasal dari
ARC/I NFO serta data lainnya. Setiap data spasial yang
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di panggi| akan tanpak sebagai sebuah thenme dan gabungan
dari thenme ini akan tanpil dalam sebuah view. ArcView
mengor gani sasi kan konponen- konponen programya  (Vview,
theme, table, chart, layout dan script) dalam sebuah
project. Project nerupakan suatu unit organisasi tertinggi

di dal am ArcVi ew.

Sal ah satu kel ebi han dari ArcVi ew adal ah
kemanpuannya ber hubungan dan bekerja dengan bantuan
ext ensi ons. Extensions (dal am konteks software SI G ArcVi ew)
mer upakan suat u perangkat |unak yang bersifat “plug-in” dan
dapat diaktifkan ketika penggunanya nenerlukan kemanpuan
fungsi onal itas tanbahan. Extensions bekerja atau berperan
sebagai perangkat |unak yang dapat dibuat sendiri, telah
ada atau di-instal ke dalam software ArcView untuk
nmenper |l uas kenmanpuan- kemanpuan kerja dari  ArcView itu

sendiri .

2.11 Banjir

Banjir adal ah suatu peristiwa alam yang akan terjadi
bila air yang datang (hujan) tidak dapat |agi di akonpdasi
ol eh I'ahan (tanah) dal am wi | ayah daerah aliran sungai (DAS)
dan sarana drainase alam yang ada di DAS tersebut,
sehi ngga kel ebi han air yang jatuh ke pernukaan tanah berupa
air linpasan (runoff) tidak dapat |agi dialirkan ke tenpat -
tenpat penanpungan/ pengeluaran di luar DAS oleh sarana
dr ai nase yang ada (sungai-sungai) secara nornmal. Aki batnya,
kel ebihan air tersebut akan nenggenangi wi | ayah di
sekitarnya dan terjadilah banjir.(Mehansyah, 2006). Besar
kecilnya banjir di suatu daerah sangat ditentukan ol eh
sebab dan karakteristik banjir setenpat.
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2.11.1 Sebab — sebab dan karakteristik banjir

Ber dasarkan sebab - sebab banjir, banjir dapat

di kel onpokkan nenj adi tiga nmacam banjir yaitu :

1.

Banjir Kirimn, yang terjadi secara periodik

setiap tahun. Di sebabkan ol eh

a. Peni ngkatan debit air sungai yang nengalir
dari Daerah Aliran Sungai (DAS)

b. Ber kurangnya kapasitas pengaliran atau
daya tanpung sal uran sungai tersebut

c. Kiriman air dari daerah atas yang senekin
besar, sebagai konsekuensi bertanbahnya
| uasnya daerah yang terbangun

Banjir Lokal, yang |lebih bersifat setenpat,

sesuai dengan atau seluas kawasan yang

tertunpah air hujan, terjadi disebabkan:

a. Tinggi nya intensitas hujan

b. Belum tersedianya sarana drainase yang
memadai

c. Di perparah dengan fasilitas bangunan bawah
tanah yang kedudukannya nenggangu sakuran
dr ai nase

Banjir Rob, yang nelanda daerah - daerah di

pi nggi ran pantai atau |aut ini di sebabkan:

a. Permukaan tanah yang |ebih rendah dari pada
nmuka pasang air | aut

b. Bertanbah tingginya pasang air | aut
menyebabkan terjadi nya pengenpangan air di
nmuara, sehingga nenperlanbat aliran di

nmuara dari daerah atas nmenuju ke | aut
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Mencermati proses terjadinya banjir diatas naka
faktor penyebab banjir dapat dikel onpokkan nenjadi dua
yaitu :

1. Faktor Al am
a. Intensitas hujan yang tinggi
b. Dataran Rendah, karakterisitik daerah yang nenmang
| ebi h rendah dari pernukaan |aut yang debit alirannya
cenderung | anbat. sehingga termasuk dal am kl asifi kasi
daerah yang potensial atau rawan banjir
c. Daerah aliran sungai, pada saat hujan dengan
intensitas tinggi, terjadi peningkatan debit aliran
sungai sehingga pada tenpat pertenuan tersebut debit
aliran semakin tinggi, dan kenmungki nan terjadi banjir
d. Daerah Rawa — rawa serta rekl anasi pant ai
2. Faktor Bukan Al am
a. Pengurangan daerah resapan yang berl ebi han
b. Peni nggi an |ahan bangunan yang belum nengi ndahkan
drai nase yang bai k
c. Aktivitas manusia seperti penebangan hutan, usaha
pertani an yang kurang tepat, perl uasan kot a, dI

Selain sebab - sebab banjir diatas naka besar
keci | nya banjir sangat tergantung pada karakteristik banjir
setenpat. Karakteristik banjir neliputi |am genangan,

kedal aman genangan, | uas genangan dan frekuensi banjir.

2.11.2 Kl asi fi kasi ketinggi an tanah
Sal ah satu faktor suatu daerah rawan banjir
adal ah ketinggi an tanah dari pernukaan |aut. Dengan dasar

ket i nggi an, dapat di bagi w | ayah-w | ayah sebagai berikut:
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1. Dataran Rendah, adal ah bagian dari nuka bum
yang | etaknya antara O - 500 m dari pernukaan
| aut sanpai w | ayah endapan pernukaan bum nya
sudah tidak |lagi datar dan udara mnulai terasa
segar.

2. Dataran Pertengahan atau pegunungan, bagi an
wilayah ini terletak antara 500 - 1000 m
di atas pernukaan laut. Udara terasa sejuk
sanpai di ngi n dan banyak turun hujan.

3. Dataran Ti nggi atau pegunungan Ti nggi
ketinggian di atas 1.000 m iklim sudah dingin

jeni s tunbuhan sudah sangat ber kurang.

2y AL g I ntensitas Curah Huj an

Pada nusim penghujan, curah hujan yang tingg
akan nmengaki bat kan bajir di sungai dan jika nel ebi hi tebing
sungai nmaka akan tinbul banjir atau genangan. Kategori
cur ah huj an dapat di kl asi fi kasi kan ber dasar kan
I ntensitasnya (deras) dan |amanya atau durasi (Vi de
Sosrodar sono dan Takeda, 1987):

1. Huj an sangat ringan, intensitasnya < 1 mm per
j am
Huj an ringan, intensitasnya 1 - 5 nmm per jam
Huj an normal, intensitasnya 5 — 10 nm per jam

Huj an | ebat, intensitasnya 10 — 20 nm per jam

ok~ w0 B

Huj an sangat |ebat, intensitasnya > 20 nmm per

j am
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2.11. 4 Peta Geonorfol ogi sebagai dasar survei daerah

rawan banjir

Peta Geonorfologi adalah peta yang nenyajikan
penyebar an bentuk nuka bum dan nenuat informasi norfol ogi.
I nformasi norfol ogi yang berkaitan dengan kerawanan banjir
contohnya bentuk |ereng yang cekung yang ada disekitar
sungai, tinggi rendahnya daratan dari pernukaan | aut.
Sehingga Peta geonorfol ogi sangat nenbantu dalam survei
atau klasifikasi kerawanan banjir bahkan batas serta
ti ngkat kerawanan banjirnya pun untuk tiap bentuk nuka bum

dapat di pel aj ari dengan nudah.



